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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

bacaan santri di Ma’had Nurul Ikhlas Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin 

terhadap Waqaf dan Ibtidā’ dalam Al-Qur’an ialah sebagai berikut:  

1. Pemahaman santri di Ma’had Nurul Ikhlas Kelurahan Sungai 

Lulut Banjarmasin terhadap waqaf dan ibtidā’ ialah masih 

banyak dari santri yang kurang memahami definisi waqaf dan 

ibtidā’, pentingnya, hukumnya, dan apa saja tanda-tandanya. 

2. Bacaan pada tanda waqaf dan ibtidā’ santri di Ma’had Nurul 

Ikhlas Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin ketika membaca Al-

Qur’an, berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan banyak 

dari santri yang kurang mampu dalam menerapkan tanda waqaf 

dan ibtidā’ ketika membaca Al-Qur’an. Diantaranya karena 

faktor-faktor yang melatar belakangi kesalahan santri terhadap 

bacaan waqaf dan ibtidā’ di dalam Al-Qur’an yang 

mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan santri di Ma’had 

Nurul Ikhlas Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin terhadap 

kaidah-kaidah ilmu tajwid terutama tanda-tanda waqaf dan 

ibtidā’ di dalam membaca Al-Qur’an yang meliputi faktor usia 

santri yang beragam sehingga umur yang beranjak lansia 

membuat fokus berkurang.  
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B. Saran  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada para pembaca, 

penuntut ilmu dan seluruh masyarakat muslim agar lebih memperhatikan 

lagi tanda-tanda waqaf dan ibtidā’ di dalam membaca Al-Qur’an, karena 

tanda waqaf dan ibtidā’ ini merupakan salah satu kaidah yang penting 

karena dapat mempengaruhi makna Al-Qur’an itu sendiri, terutama tanda-

tanda waqaf dan ibtidā’ yang diharuskan untuk berhenti dan yang dilarang 

untuk berhenti. Penulis menyadari masih terdapat banyak sekali 

kekurangan-kekurangan baik didalam penulisan maupun di dalam 

penelitian karya ilmiah ini.  

Sehingga dalam meningkatkan kualitas bacaan waqaf dan ibtidā’ di 

kalangan santri Ma’had Nurul Ikhlas Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin 

fokus pembelajaran lebih ditekankan pada praktek bacaan waqaf dan 

ibtidā’. 

Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari 

para pembaca terhadap tulisan karya ilmiah ini. Adapun karya ilmiah ini 

yang berjudul “Bacaan Waqof dan Ibtidā’ bagi Santri Kelompok Lansia di 

Ma’had Nurul Ikhlas Banjarmasin”, bukanlah suatu kaian yang besar dan 

belum mendalam serta masih sangat dibutuhkan pengkajian yang lebih lagi 

dari penelitian ini. Maka dari itu penulis mengaharapkan akan adanya 

penelitian yang serupa dengan bahasan yang lebih tajam dan mendalam lagi 

untuk kedepannya. 

 


